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ABSTRAK 

 

Pondasi dibagi menjadi dua jenis, yaitu pondasi dangkal dan pondasi dalam. Penentuan dalam 

menentukan pondasi yang digunakan didasarkan pada kondisi tanah di lokasi konstruksi. Untuk 

lapisan tanah yang baik, dimana letak posisi kedalaman tanah kerasnya tidak terlalu dalam, maka 

dapat digunakan pondasi dangkal. Pada studi ini, pondasi yang digunakan adalah pondasi raft. 

Dalam konstruksi basement terdapat galian dalam sehingga diperlukan proteksi galian. Proteksi 

galian yang digunakan dalam proyek yang ditinjau yaitu secant pile. Pondasi raft terkoneksi dan 

tidak terkoneksi dengan secant pile merupakan dua hal yang memberikan pengaruh yang berbeda 

dan perlu dipertimbangkan dalam perencanaan konstruksinya. Pada penelitian ini akan dilakukan 

analisis penurunan dan transfer beban menggunakan metode elemen hingga dengan bantuan 

PLAXIS 2D Versi 8. Pemodelan yang dilakukan ada sebanyak 4 jenis yaitu pondasi raft yang 

terkoneksi dan tidak terkoneksi dengan secant pile menggunakan cluster dan plate. Dari hasil metode 

elemen hingga dengan bantuan program PLAXIS diperoleh penurunan pada pondasi raft yang 

terkoneksi dan tidak terkoneksi dengan secant pile menggunakan cluster sebesar 7,36 cm dan 7,37 

cm, sedangkan menggunakan plate sebesar 8,8 cm dan 9,13 cm. Transfer beban pada pondasi raft 

kepada secant pile ruas kiri dan kanan masing-masing sebesar 8,3 % dan 3,9 % dari beban yang 

dipikul. 

Kata kunci: pondasi raft, secant pile, penurunan, transfer beban, metode elemen hingga 
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ABSTRACT 

 

Foundation is divided into two type, shallow foundation and deep foundation. Determination in 

determining the foundation used is based on soil condition at construction site. For good soil layer, 

where the depth of hard soil is not too deep, then it can used shallow foundation. In this study, the 

foundation used is raft foundation/mat. In basement construction there are deep excavation, so it 

need excavation protection. Excavation protection in this study used is secant pile. Connect  and not 

connect between raft foundation and secant pile are two things that give different behavior and need 

to be considered in construction planning. In this research will be conducted settlement analysis and 

load transfer using finite element method with PLAXIS 2D 8th Version. Modeling is done as many 

as 4 types i.e. raft foundation connected and not connected with secant pile using cluster and plate. 

The result of finite element method with PLAXIS obtained settlement for raft foundation connected 

and not connedted with secant pile with cluster is 7.36 cm and 7.37 cm, while use plate is 8.8 cm 

and 9.13 cm. Load transfer on the raft foundation to left and right section of secant pile is 8.3 % and 

3.9% of the total load 

 

Keywords: raft foundation, secant pile, settlement, load transfer, finite element method 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Pondasi merupakan elemen penting dari suatu bangunan yang meneruskan semua 

beban menuju ke lapisan tanah yang berada di bawah pondasi. Pada dasarnya, 

pondasi dibagi menjadi dua, yaitu pondasi dangkal dan pondasi dalam. Penentuan 

dalam menentukan pondasi yang digunakan didasarkan pada kondisi tanah di lokasi 

konstruksi. Untuk lapisan tanah yang baik dimana letak posisi kedalaman tanah 

kerasnya tidak terlalu dalam, maka dapat digunakan pondasi dangkal. (Bowles, 

1977) 

Pondasi dangkal yang sering digunakan pada bangunan bertingkat yaitu 

pondasi raft. Pondasi raft adalah pelat beton berbentuk rakit yang melebar 

keseluruh bagian dasar bangunan, yang digunakan untuk meneruskan beban 

bangunan ke lapisan tanah dasar. Pondasi raft digunakan ketika luas penampang 

total pondasi dangkal melebihi 50% luas area pondasi akibat beban kolom yang 

terlalu besar dan/atau daya dukung tanah yang rendah. (Budhu, 2007) 

Pada proyek bangunan 30 lantai di Bandung ini, direncanakan memiliki 2 

lantai basement. Dalam perencanaan basement, diperlukan dinding penahan tanah 

untuk menahan gaya lateral tanah. Konstruksi dinding penahan tanah ini digunakan 

untuk menjaga kestabilan tanah dan mencegah keruntuhan tanah di samping 

basement tersebut. Pada proyek ini, dinding penahan tanah yang digunakan adalah 

secant pile.  

Pondasi raft yang tersambung dan tidak tersambung terhadap secant pile 

merupakan dua hal yang memberikan pengaruh yang berbeda sehingga pada 

penelitian ini penulis akan menganalisis untuk mengevaluasi pondasi raft yang 

digunakan dan meninjau pengaruh sambungan pondasi raft terhadap secant pile 

pada bangunan 30 lantai di Bandung tersebut. 
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1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan pada penelitian ini adalah: 

1. Besar settlement dan differential settlement akibat sambungan antara 

pondasi raft dan secant pile 

2. Besar beban yang dipikul pondasi raft dan secant pile 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui perilaku pondasi raft yang dikonstruksi pada bangunan 

30 lantai di bandung 

2. Untuk meninjau pengaruh sambungan antara pondasi raft dan secant pile 

pada proyek bangunan 30 lantai di Bandung 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Melakukan kajian literatur tentang pondasi raft dan secant pile 

2. Analisis settlement pada pondasi raft dengan menggunakan program 

PLAXIS 2D Versi 8  

1.5 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan beberapa metode: 

1. Studi Literatur 

Memperoleh teori-teori yang berhubungan dengan penelitian ini melalui 

buku referensi, jurnal, dan artikel. 

2. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan berupa data proyek dan data bor. 

3. Diskusi Parameter 

Diskusi parameter dilakukan dengan mencari korelasi antara data bor dan 

data tanah. 

4. Analisis Data 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program PLAXIS 2D 

Versi 8. 
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5. Diskusi Analisis Data 

Diskusi analisis data dilakukan berdasarkan hasil analisis data 

6. Kesimpulan 

Kesimpulan diputuskan berdasarkan diskusi analisis data 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini dibagi menjadi 5 bab: 

1. BAB 1: Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang penelitian, inti permasalahan, maksud dan 

tujuan penelitian, lingkup pembahasan penelitian, metodologi penelitian, 

sistematika penulisan, dan diagram alir penelitian 

2. BAB 2: Dasar Teori 

Bab ini berisi teori yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu tanah, 

pondasi raft, penurunan pada pondasi raft, syarat batas penurunan pada 

pondasi raft, dan secant pile. 

3. BAB 3: Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi langkah analisis settlement dan differential settlement dengan 

program PLAXIS 2D Versi 8  

4. BAB 4: Analisis Data 

Bab ini berisi data proyek, proses, dan hasil perhitungan data proyek sesuai 

dengan metodologi yang digunakan. 

5. BAB 5: Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan hasil 

perhitungan. 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

Berikut adalah diagram alir penelitian. 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir 

 




